ABSTRAK

Kehadiran media sosial ternyata berpengaruh terhadap bidang komunikasi
politik. Joko Widodo adalah salah satu komunikator politik yang memilih
media sosial Youtube sebagai saluran komunikasi politiknya. Youtube yang
bersifat umum dapat diakses oleh siapapun dengan mudah. Audience Youtube
kini dapat dikatakan sebagai khalayak aktif yang mampu melakukan
pemaknaan dan memberikan feedback. Pemaknaan yang dilakukan oleh setiap
orang terhadap sebuah pesan politik yang disampaikan melalui Youtube juga
tentu sangat beragam, ada audience yang langsung bisa memahami sebuah
pesan sesuai dengan maksud pembuat pesan, namun yang tidak sedikit pula
audience yang memaknai pesan dengan cara berbeda. Rumusan masalah pada
penelitian ini adalah bagaimana pemaknaan audience terhadap pesan politik
pada channel Youtube Presiden Joko Widodo dan apa saja faktor yang
memengaruhi pemaknaan audience. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pemaknaan audience terhadap pesan-pesan politik yang disampaikan Jokowi
dalam channel Youtube Presiden Joko Widodo serta faktor apa saja yang
mempengaruhi pemaknaan tersebut. Tipe penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui
Focuss Group Discussion (FGD) pada tanggal 9 Juli 2017 dan wawancara pada
tanggal 5,6 dan 7 Juli 2017. Teori yang digunakan untuk menganalisis
pemaknaan audience adalah terori decoding-encoding Stuart Hall. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pemaknaan audience terhadap channel
Youtube Presiden Joko Widodo adalah sebagai sarana pendekatan diri dengan
masyarakat dan sarana penyampaian pesan dan informasi publik. Ada 5
audience yang berada pada posisi The Hegemonic Dominant dan 1 audience
pada posisi The Grey Oppositional. Dua posisi baru yang tidak termasuk dalam
posisi audience menurut Stuart Hall ditemukan dalam penelitian ini. Pertama,
The Grey Oppositional, terjadi jika audience tidak mampu memaknai sebuah
pesan dan ia menolak makna dominan yang ditawarkan oleh pembuat pesan.
Kedua, The Grey Dominant, terjadi jika audience tidak mampu memaknai
sebuah pesan, akan tetapi ia setuju dengan makna dominan yang ditawarkan
oleh pembuat pesan. Faktor-faktor yang mempengaruhi audience channel
Youtube Presiden Joko Widodo dalam melakukan pemaknaan ada 4 yaitu,
faktor usia, faktor latar belakang pendidikan, faktor terpaan serta faktor suka
dan tidak suka.
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